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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran tematik berbasis 
lingkungan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar calistung siswa. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas III SD No. 11 Jimbaran tahun pelajaran 2013-2014 dengan jumlah sebanyak 35 orang terdiri 
dari 17 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian ini adalah penelitian tindakan yang terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan observasi dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumen kuesioner dan hasil belajar, setelah terkumpul data dianalisis dengan cara 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan keberhasilan motivasi siswa dari 
siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Pada siklus 1, persentase siswa yang mencapai keberhasilan sebesar 60 
% ini artinya sebanyak 21 siswa. Pada siklus 2, persentase keberhasilan motivasi belajar meningkat 
menjadi 85, 71% artinya sebanyak 30 siswa berhasil. Dan pada siklus 3, persentase keberhasilan 
motivasi mencapai 100%. Peningkatan persentase ini menunjukan implementasi pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk hasil belajar calistung siswa, 
keberhasilan penelitian mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Pada siklus 1 persentase 
keberhasilan penelitian mencapai 91,43%, meningkat pada siklus 2 menjadi 94,29% dan pada siklus 3 
meningkat menjadi 100%. Hasil ini membuktikan bahwa implementasi pembelajaran tematik berbasis 
lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar calistung  siswa. 
 
Kata Kunci : calistung, hasil belajar, lingkungan, motivasi, pembelajaran tematik. 
 
 
Abstract 
This research aims to describe the implementation of thematic learning based on environment to improve 
student’s motivation and  calistung (reading, writing, counting) learning outcome. The subject in this 
research was 35 third grade elementary students SD No.11 Jimbaran academic year 2013-2014 which 
consists of 17 males and 18 females. This research was spiral action-based research consists of 
planning, observation and reflection. Research data were collected using questionnaie and student’s 
learning outcome. Once collected, data were analyzed using descriptive qualitative analysis. Result 
shows improvement in student’s motivation from cycle 1, cycle 2, and cycle 3. In cycle 1, percentage of 
students who achieved improvement was 60% which means 21 students. In cycle 2, percentage of 
student’s improvement increase to 85,71% which means that 30 students succeed. In cycle 3, 
percentage of student’s improvement was 100%. This percentage rising shows that thematic learning 
based on environment can improve student’s achievement. For student’s calistung learning result, 
research succees reached 91,43%, in cycle 2 to 94,29% and in cycle 3 escalated to 100%. This result 
shows that thematic learning based on environment can improve student’s calistung  learning outcome. 
 
Keywords: calistung, learning result, environment, motivation, thematic learning.  
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PENDAHULUAN 
Kompetensi membaca, menulis, dan 
berhitung (calistung) sebagai pelajaran 
dasar berupaya untuk membekali siswa 
dengan berbagai kemampuan dasar 
tentang membaca, menulis dan berhitung 
sehingga mereka memiliki kemampuan 
awal untuk mengikuti pembelajaran di kelas 
berikutnya. 
Anak sekolah dasar kelas III berada 
pada rentang usia dini berada pada 
tahapan operasional konkret.  Anak mulai 
menunjukkan perilaku belajar sebagai 
berikut: (1) Mulai memandang dunia secara 
objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke 
aspek lain secara reflektif dan memandang 
unsur-unsur secara serentak, (2) Mulai 
berpikir secara operasional, (3) 
Mempergunakan cara berpikir operasional 
untuk mengklasifikasikan benda-benda, (4) 
Membentuk dan mempergunakan 
keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah 
sederhana, dan mempergunakan hubungan 
sebab akibat, dan (5) Memahami konsep 
substansi, volume zat cair, panjang, lebar, 
luas, dan berat. (Trianto, 2011:11) 
Penerapan pembelajaran tematik di 
kelas awal pada Sekolah Dasar Nomor 11 
Jimbaran, belum berjalan secara optimal, 
guru cenderung masih  menggunakan 
model pembelajaran konvensional dalam 
menyampaikan materi pelajaran.  Secara 
formal pendekatan pembelajaran di kelas 
awal dikatakan menggunakan pendekatan 
tematik tetapi kenyataannya guru belum 
menerapkan hal tersebut. 
Hal ini terbukti dari rendahnya 
motivasi dan hasil belajar membaca, 
menulis, dan berhitung (calistung) pada 
tahun-tahun sebelumnya.  Rata-rata hasil 
belajar calistung siswa pada tahun 
pelajaran 2010/2011 hanya 62, pada tahun 
pelajaran 2011/2012 hanya 63 sedangkan 
pada tahun pelajaran 2012/2013 hanya 64. 
Hai ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain: (1) kurangnya wawasan dan 
kemampuan guru dalam merancang, 
melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran tematik, (2) rendahnya mutu 
pembelajaran, dimana siswa mengalami 
kesulitan dalam menemukan pola yang baik  
untuk mengembangkan pemahaman dalam 
belajar membaca, menulis, dan berhitung, 
serta metode pembelajaran yang digunakan 
kurang bervariasi (3) siswa masih ragu dan 
takut dalam mengemukakan ide-ide dalam 
mengembangkan pola berpikir yang 
mengakibatkan rendahnya motivasi belajar 
untuk meningkatkan kemampuan mereka 
dalam belajar.  
Bertitik tolak dari permasalahan 
tersebut di atas, dibutuhkan model 
pembelajaran yang lebih inovatif dan 
relevan dengan pembelajaran membaca, 
menulis, dan berhitung.  Model 
pembelajaran yang inovatif tersebut 
memiliki ciri-ciri, antara lain: lebih berpusat 
pada siswa (student centre), lebih 
memberikan pengalaman langsung, lebih 
fleksibel, menggunakan prinsip bermain 
serta menyenangkan, dan belajar sesuai 
minat dan kebutuhan siswa.  Model 
pembelajaran yang relevan dengan hal 
tersebut adalah model pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan. 
Pembelajaran tematik dimaknai 
sebagai pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam 
pembahasannya tema tersebut ditinjau dari 
berbagai mata pelajaran. Pembelajaran 
tematik mengintegrasikan materi beberapa 
mata pelajaran dalam satu tema atau topik 
pembahasan.    
Prinsip pembelajaran tematik berbasis 
lingkungan adalah proses pembelajaran 
beberapa mata pelajaran yang terintegrasi 
dengan lingkungan.   Bentuk belajar 
dirancang sedemikian rupa, agar siswa 
menemukan tema dari lingkungan 
sekitarnya secara efisien.  
Dengan implementasi pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan di sekolah 
dasar akan dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa. 
Motivasi berasal dari kata latin 
”MOVERE” yang berarti dorongan  atau 
daya penggerak. Motivasi  mempersoalkan 
bagaimana caranya mendorong seseorang 
agar mereka mau bekerja keras dengan 
memberikan semua kemampuan dan 
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan. 
Motivasi penting karena dengan motivasi 
diharapkan setiap orang bergairah dan 
antusias untuk mencapai tujuan. (Malayu, 
2010:92) 
Menurut Mc Donald (Sardiman, 
2011:73) motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
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munculnya “Felling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Sardiman (2011:75) menyatakan 
bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
pengerak dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kelangsungan 
kegiatan belajar dan yang memberikan 
arahan pada kegiatan belajar, sehinggga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
itu dapat tercapai. 
Belajar memerlukan adanya motivasi. 
Motivation is an essential condition of 
learning. Hasil belajar akan menjadi 
optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat 
motivasi yang diberikan, akan makin 
berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi 
akan senantiasa menentukan intensitas 
usaha belajar bagi para siswa. (Sardiman. 
2011:84) 
Menurut Hamzah B.Uno (2007: 1), 
Motivasi adalah dorongan yang ada dalam 
diri individu yang dapat menggerakkan 
seseorang itu untuk melakukan sesuatu. 
Perbuatan atau tindakan seseorang 
berdasarkan pada motivasi tertentu dan 
bertujuan sesuai dengan motivasi yang 
mendasari tindakan tersebut. Motivasi 
merupakan perbedaan antara dapat 
melaksanakan dengan mau melaksanakan, 
dan motivasi lebih dekat dengan mau 
melaksanakan tugas untuk mencapai 
tujuan. 
Menurut Maslow (Slameto, 2010:171) 
motivasi siswa dibangkitkan dan diarahkan 
oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. 
Kebutuhan kebutuhan ini (yang memotivasi 
tingkal laku seseorang) dibagi ke dalam 7 
katagori yang meliputi filosofi, rasa aman, 
penghargaan, aktualisasi diri, mengetahui 
dan mengerti, estetik. 
Menurut Sardiman (2011: 76) 
persoalan motivasi ini juga dikaitkan 
dengan persoalan minat. Minat diartikan 
sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti 
sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Soal 
minat akan selalu berkaitan dengan soal 
kebutuhan atau keinginan, oleh karena itu 
yang penting bagaimana menciptakan 
kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh 
dan ingin belajar terus. 
Menurut Maslow (dalam Slameto, 
2010:171) motivasi siswa dibangkitkan dan 
diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan 
tertentu. Kebutuhan kebutuhan ini (yang 
memotivasi tingkal laku seseorang) dibagi 
ke dalam 7 katagori yang meliputi filosofi, 
rasa aman, penghargaan, aktualisasi diri, 
mengetahui dan mengerti, estetik. 
Motivasi belajar merupakan dorongan 
internal dan eksternal peserta didik yang 
sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku. Lebih lanjut 
indikator atau ciri-ciri  motivasi yang ada 
pada diri setiap orang (Sadirman, 2011:83) 
antara lain (1) tekun menghadapi tugas, (2) 
ulet menghadapi kesulitan, (3) menunjukan 
minat terhadap bermacam-macam 
masalah, (4) lebih senang bekerja mandiri, 
(5) cepat bosan pada tugas yang bersifat 
rutin, (6) dapat mempertahankan 
pendapatnya, (7) tidak mudah melepaskan 
hal yang diyakini itu, (8) senang mencari 
dan memecakan masalah-masalah. 
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno 
(2007:23) indikator atau ciri-ciri seseorang 
memiliki motivasi antara lain (1) lebih 
senang belajar mandiri dalam pelajaran, (2) 
Rajin ke sekolah, (3) Senang mencari dan 
mengerjakan masalah, (4) Penguasaan 
materi pelajaran, (5) Tekun menghadapi 
tugas, (6) Ulet menghadapi kesulitan 
pelajaran. 
Dari beberapa pengertian diatas 
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
adalah keadaan pribadi siswa yang dapat 
mendorong siswa untuk melakukan 
pembelajaran dengan berperan aktif dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran itu sendiri. Motivasi ini 
akan memberikan daya, arah atau 
memelihara tingkah laku siswa dalam 
proses belajar.  
Secara operasional dalam penelitian 
ini  diukur dengan menggunakan kuesioner 
yang meliputi aspek atau dimensi ((1) 
usaha tinggi, (2) penghargaan, (3) Inovatif.  
Sementara itu suatu proses 
pembelajaran tentunya memiliki keinginan 
untuk mencapai tujuan tertentu berupa hasil 
belajar.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(1999:250), hasil belajar merupakan hal 
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yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu 
sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. 
Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi 
guru, hasil belajar merupakan saat 
terselesikannya bahan pelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2006:30), 
hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku 
pada orang tersebut, misalnya dari tidak ta-
hu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. 
Gagne (1985 dalam Uno 2010: 17) 
mengemukakan bahwa “hasil belajar 
merupakan pengalaman-pengalaman 
belajar yang diperoleh siswa dalam bentuk 
kemampuan-kemampuan tertentu”. Hasil 
belajar dibagi menjadi tiga macam yaitu: (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) 
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 
cita-cita, yang masing-masing golongan 
dapat diisi dengan bahan yang ada pada 
kurikulum sekolah (Sudjana, 2009:22). 
Sejalan dengan pendapat Gagne, 
Bloom menyatakan hasil belajar merupakan 
prestasi belajar peserta didik secara 
keseluruhan yang menjadi indikator 
kompetensi dan derajat perubahan perilaku. 
Menurut Bloom (2010), hasil belajar 
diklasifikasikan kedalam tiga ranah, yaitu: 
1) ranah kognitif (cognitive domain); 2) 
ranah afektif (affective domain); dan 3) 
ranah psikomotor (psychomotor domain). 
Hasil belajar dalam ranah kognitif terdiri 
enam katagori yaitu: pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisi, sintesis 
dan evaluasi merupakan ranah kognitif 
tingkat tinggi. Sedangkan ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
lima aspek, yaitu: menerima, menanggapi, 
menilai, mengelola, dan menghayati. 
Sedangkan ranah psikologi berkenaan 
dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak yakni: menirukan, 
memanipulasi, pengalamiahan, dan 
artikulasi.  
Sesuai dengan tujuan penelitian ini 
hasil belajar yang diharapkan adalah pada 
proses belajar membaca, menulis dan 
berhitung atau sering disebut calistung. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia, 
(1999) membaca adalah melihat serta me-
mahami isi dari apa yang tertulis dengan 
cara melisankan atau hanya dalam hati.  
Sedangkan menulis adalah membuat huruf, 
angka, dan sebagainya dengan pena, 
pensil, kapur, dan lain sebagainya. 
.Menghitung adalah membilang, 
menjumlahkan, mengurangi, membagi, 
memperbanyak, dan lain sebagainya. 
Membaca adalah kegiatan merespon 
lambang-lambang cetak atau lambang tulis 
dengan menggunakan pengertian yang 
tepat. Kelompok membaca kelas rendah 
dapat disebut membaca permulaan yang 
sesungguhnya dilaksanakan atau 
disejajarkan antara kelas 1 dan kelas 2, 
selanjutnya membaca kelas tinggi diberikan 
di kelas 3 ke atas. Membaca adalah suatu 
proses membangun makna dari teks 
tertulis. Dalam membaca mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan hasil 
intepretasi atas simbul siswa yang 
dibacanya. 
Sedangkan menulis pada hakikatnya 
menyampaikan ide atau gagasan dan 
pesan dengan mengunakan lambang grafis 
(tulisan). Seperti halnya dengan 
pembelajaran membaca, pembelajaran 
menulis di SD juga dikelompokkan menjadi 
dua yaitu menulis permulaan di kelas 
rendah dan menulis di kelas tinggi. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
hasil belajar calistung adalah hasil yang 
diperoleh siswa yang berupa kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung setelah 
melalui proses belajar dalam kurun waktu 
tertentu. Hasil belajar calistung siswa dalam 
penelitian ini meliputi standar kompetensi 
dan kompetensi dasar pada tema norma 
masyarakat, tema sekolahku dan tema 
kerjasama. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
implementasi  pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan untuk meningkatkan 
motivasi belajar membaca, menulis, dan 
berhitung serta meningkatkan hasil belajar 
membaca, menulis, dan berhitung pada 
siswa kelas III Semester I SD No. 11 
Jimbaran kecamatan Kuta Selatan 
kabupaten Badung.  
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Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan.  Penelitian tindakan adalah 
penelitian yang diupayakan untuk 
peningkatan hasil tindakan yang dalam 
pelaksanaannya dilakukan melalui 
beberapa siklus. 
Sebagai subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas III Semester I SD No. 11 
Jimbaran Gugus III kecamatan Kuta 
Selatan kabupaten Badung tahun pelajaran 
2013/ 2014 yang berjumlah 35 orang, yang 
terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 18 
orang siswa perempuan.  
 Setiap siklus dalm penelitian 
dilaksanakan melalui empat tahapan, (1) 
tahap perencanaan, dalam tahap ini 
meliputi melakukan analisis SK/Kd, 
menbuat jaring tema, menyusun silabus 
dan RPP yang sesuai dengan 
karaktristik pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan, menyiapkan media 
dan sumber pembelajaran, dan  
menyusun instrumen penelitian berupa 
kuesioner motivasi siswa dan tes hasil 
belajar calistung siswa. (2) tahap 
tindakan, tahap ini merupakan realisasi dari 
suatu perencanaan tindakan.  Walaupun 
demikian pelaksanaan tindakan tidaklah 
mutlak seperti rencana yang direncanakan. 
Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel 
karena melihar situasi dan kondisi pada 
saat pelaksanaan tindakan tersebut 
dilakukan. Tahp ini meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup, (3) 
tahap observasi, pada tahap ini peneliti 
mengamati prilaku siswa saat proses 
pembelajarn dan mencatat hal-hal yang 
yang menjadi kelebhan dan kekurangan 
tindakan penelitian dalam catatan 
lapangan,  (4) tahap refleksi, peneliti 
mengkaji kekurangan dan kelebihan yang 
dialami dalam pelaksanaan tindakan pada 
masing-masing siklus sebagai bahan 
pertimbangan dalam memperbaiki 
rancangan untuk melaksanakan tindakan 
selanjutnya. 
Metode yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan data adalah melalui metode 
kuesioner, tes hasil belajar dan observasi. 
Data yang berhasil dikumpulkan 
dalam penelitian selanjutnya dilakukan 
analisis data secara deskriptif kualitatif. 
Sesuai dengan prosedur analisis data 
deskriptif kualitatif langkah-langkah yang 
ditempuh adalah (1) tabulasi data, (2) 
reduksi data melalui pengelompokan atau 
pengkatagorian, (3) interpretasi dan (4) 
pengambilan simpulan. Hasil analisis data 
secara deskriptif kualitatif ini digunakan 
untuk melakukan refleksi terhadap kinerja 
siklus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data kuesioner yang 
terkumpul, rata-rata  hasil kuesioner 
motivasi siswa pada siklus 1 sebesar 80,26, 
pada siklus 2 meningkat menjadi 82,57 dan 
pada sikluis 3 kembali meningkat menjadi 
87,40.  
Keberhasilan motivasi siswa 
digambarkan dalam tabel beriku: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk keberhasilan motivasi belajar 
siswa, pada siklus 1, persentase siswa 
yang mencapai keberhasilan sebesar 60 % 
ini artinya sebanyak 21 siswa. Pada siklus 
2, persentase keberhasilan motivasi belajar 
meningkat menjadi 85,71% artinya 
sebanyak 30 siswa berhasil. Dan pada 
siklus 3, persentase keberhasilan motivasi 
mencapai 100%. 
Peningkatan persentase ini 
menunjukan implementasi pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Peningkatan persentase ini 
menunjukan implementasi pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
kelas III SD No. 11 Jimbaran tahun 
pelajaran 2013-2014. Dengan 
memanfaatkan media lingkungan di sekitar 
siswa, proses pembelajaran tematik 
memberikan penggalaman langsung 
kepada siswa yang memudahkannya untuk 
memahami konsep yang ingin dipelajari. 
Kemudahan untuk menguasai dan 
mempelajari sesuatu akan dapat 
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memotivasi siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran dengan lebih tekun dan 
bersemangat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ahyar Rosyidi (2013) yang 
menyatakan bahwa model  pembelajaran 
berbasis lingkungan memberikan berbagai  
sumber  pengetahuan  yang dapat 
dimanfaatkan siswa.   Seseorang  siswa  
yang  telah termotivasi  untuk  belajar  
sesuatu  akan berusaha  mempelajarinya  
dengan  baik dan  tekun.  Motivasi dapat  
mambantu  siswa memahami  dan  
menjelaskan  prilaku individu,  dalam:  (1) 
Menentukan  hal-hal yang  dapat  dijadikan  
penguat  belajar,  (2) memperjelas  tujuan  
belajar  yang  hendak dicapai,  (3)  
Menentukan  ragam  kendali terhadap  
ransangan  belajar  dan  (4) menentukan 
kekuatan belajar. 
Untuk hasil belajar siswa 
digambarkan dalam tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik diatas mengambarkan bahwa 
keberhasilan penelitian hasil belajar 
calistung siswa mengalami peningkatan 
dari siklus ke siklus. Pada siklus 1 
persentase keberhasilan penelitian 
mencapai 91,43% (31 siswa), meningkat 
pada siklus 2 menjadi 94,29% (32 siswa) 
dan pada siklus 3 meningkat menjadi 100% 
(35 siswa). 
. Hasil ini membuktikan bahwa 
implementasi pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Rata-rata hasil belajar calistung siswa 
juga mengalami peningkatan dari siklus 1, 
siklus 2 dan siklus 3. Rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus 1 sebesar 85,27, pada 
siklus 2 meningkat menjadi 87,86 dan pada 
siklus 3 meningkat menjadi 90,43. 
Implementasi pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan ini berhasil 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar, 
hal ini dikarenakan pelaksanaan proses 
pembelajaran melibatkan pengalaman 
siswa secara langsung sehingga siswa 
mampu menemukan sendiri konsep-konsep 
yang dibahas dalam pembelajaran. Dengan 
menata pelaksanaan kegiatan diluar kelas 
dan di dalam kelas, siswa merasa senang 
dan gembira untuk mengikuti proses 
pembelajaran hal ini menimbulkan motivasi 
tersendiri untuk belajar. Pemberian 
penghargaan kepada kelompok maupun 
individu merangsang rasa kompetisi pada 
diri siswa. Rasa ini membangkitkan 
motivasi belajar siswa sehingga mereka 
selalu ingin meningkatkan kompetensinya. 
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang 
bersumber pada lingkungan sekitar 
membantu dan memudahkan siswa untuk 
menguasai kompetensi yang diharapkan 
sebagai tujuan pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan Adri (2010) dalam 
penelitiannya yang berjudul implementasi 
pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar calistung siswa kelas III SD No. 3 
Bungkulan, menyatakan bahwa 
implementasi pembelajaran tematik 
berbasis lingkungan dapat meningkatkan 
kemampuan calistung siswa. Penggunaan 
alat peraga dan pembelajaran secara 
langsung melalui lingkungan disekitarnya 
merupakan cara yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan anak karena 
mereka dapat belajar secara menyeluruh 
dan memberi pengalaman langsung yang 
bermakna. Selanjutnya Werti (2010), dalam 
penelitiannya yang berjudul implementasi 
pembelajaran tematik berbantuan cerita 
dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi 
belajar calistung peserta didik kelas III SD.  
N. 1 Semarapura Tengah, dalam 
penelitiannya dinyatakan bahwa 
keberhasilan penelitian  dengan 
menekankan keterpaduan antar mata 
pelajaran dengan menggunakan tema 
sebagai pokok bahasan memberikan 
pengalaman belajar secara langsung, 
autentik dan powerful kepada peserta didik. 
Implementasi pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar, 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
melibatkan pengalaman siswa secara 
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langsung sehingga siswa mampu 
menemukan sendiri konsep-konsep yang 
dibahas dalam pembelajaran. Dengan 
menata pelaksanaan kegiatan diluar kelas 
dan di dalam kelas, siswa merasa senang 
dan gembira untuk mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga menimbulkan 
motivasi tersendiri untuk belajar. Pemberian 
penghargaan kepada kelompok maupun 
individu merangsang rasa kompetisi pada 
diri siswa. Rasa ini membangkitkan 
motivasi belajar siswa sehingga mereka 
selalu ingin meningkatkan kompetensinya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Arca 
Aspini (2010), dalam penelitiannya yang 
berjudul penerapan pembelajaran 
kontekstual dengan media sederhana untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa kelas III SD No. 5 Banjar Jawa. 
Dalam penelitiannya disebutkan bahwa 
keberhasilan penelitian dipengaruhi oleh 
terciptanya kondisi yang kondusif dimana 
siswa merasa senang/gembira/tidak takut 
dalam proses pembelajaran. Jika hal ini 
terjadi siswa tidak ragu-ragu dan takut 
untuk bertanya kepada temanya ataupun 
guru. Pembelajaran yang bermakna dan 
sesuai dengan pengalaman sehari-hari 
siswa menjadikan siswa lebih kritis untuk 
memecahkan masalah  sehingga materi 
pembelajaran dapat dipahami dengan lebih 
baik. Dalam penelitian yang peneliti 
laksanakan, pengkondisian proses 
pembelajaran yang kondusif dilakukan 
sejak kegiatan awal yakni dengan kegiatan 
apersepsi yang ditujukan untuk 
menghubungkan materi pembelajaran 
dengan pengalaman sehari-hari siswa 
sehingga siswa dapat belajar secara 
menyeluruh dan memberikan pengalaman 
langsung yang lebih bermakna.  
 
PENUTUP 
Dari uraian  dan penjelasan 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan dalam 
penelitian ini diantaranya : 
Implementasi model pembelajaran 
tematik berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar calistung pada siswa kelas III 
Semester I SD No. 11 Jimbaran kecamatan 
Kuta Selatan kabupaten Badung. 
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